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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Palembang, sebagai ibukota Provinsi Sumatera Selatan, telah menjadi 

pusat ekonomi utama sejak zaman dahulu. Letak geografisnya yang terletak di 

sepanjang Sungai Musi, salah satu sungai terbesar di Indonesia, memberikan 

berbagai manfaat strategis bagi kota ini. Sungai Musi membagi Kota Palembang 

menjadi dua bagian: hulu dan hilir, yang merupakan ciri khas yang 

mempengaruhi perkembangan dan karakteristik kota ini secara signifikan. Di 

sepanjang sungai tentunya memiliki tepian yang sering menjadi pusat 

berkegiatan masyarakat sekitar. Pada masa kesultanan, kolonial hingga masa 

kemerdekaan area tepian sungai menjadi tempat yang disukai masyarakat sebagai 

tempat bermukim karena memudahkan masyarakat melakukan berbagai 

aktivitas, sehingga sungai menjadi orientasi utama Pembangunan (R.A Utami 

Mindasari & Ahmad Sarwadi, 2022). Lambat laun masyarakat asli Palembang 

banyak mendirikan permukiman yang berdekatan dengan area tepian Sungai 

sehingga menyebabkan permukiman padat penduduk meningkat. Kawasan 

permukiman ini tidak hanya dipadati oleh masyarakat asli Palembang namun 

juga dipadati pendatang dari luar Palembang. Permukiman padat penduduk ini 

menimbulkan kondisi kumuh dan menyebabkan penurunan kualitas lingkungan 

akibat limbah rumah tangga yang mencemari sungai serta merusak keindahan 

kawasan tersebut (Amalia et al., 2023). 

Salah satu kawasan tepian Sungai yang memiliki tingkat kekumuhan dan 

kepadatan penduduk yang cukup tinggi adalah Kawasan 3-4 Ulu (SK Walikota 

Palembang No. 325/KPTS/DPRKP/2020). Kelurahan 3-4 ulu menjadi kelurahan 

dengan tingkat kepadatan penduduk peringkat ke 9 dengan jumlah populasi 

4.560 orang. Sementara untuk tingkat kekumuhan menduduki peringkat ke 8 

kategori kumuh ringan dengan poin 17. Kondisi ini perlu dilakukan pengaturan 

ulang tata ruang agar dapat menciptakan permukiman layak huni dengan kualitas 

lingkungan tepian Sungai yang baik. 

Menciptakan tempat tinggal yang layak huni di area tepian Sungai 
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menghadirkan beberapa tantangan dalam penataannya. Keterbatasan lahan 

menjadi salah satu permasalahan dalam pembuatan hunian karena diperlukan 

lahan yang cukup besar, khususnya pada hunian menapak. Pada kasus 

pembangunan perumahan rakyat di daerah Jakarta Utara dengan luas lahan 

sebesar 3,8659 Ha pihak Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) mengklaim bahwa lahan tersebut jika dibangun hunian menapak hanya 

dapat menghasilkan 150 unit hunian sedangkan jika lahan tersebut dibangun 

menjadi hunian bertingkat maka dapat dimaksimalkan menjadi 2.700 unit. Oleh 

karena itu dibangun hunian dengan sistem bertingkat (vertical housing) agar dapat 

mengefisiensikan lahan. 

Masyarakat pada permukiman dengan hunian menapak tentunya 

memiliki kebiasaan perilaku yang khas. Beberapa kebiasaan tersebut diantaranya 

seperti, bercocok tanam, berjualan, berkumpul dan lain-lainnya. Kebiasaan 

tersebut memungkinkan tetap terbawa saat masyarakat tinggal di hunian vertikal. 

Di beberapa permukiman kegiatan tersebut dapat menyebabkan kurang tertanya 

sistem tata guna lahan, sehingga pembangunan vertical housing memerlukan 

pendekatan arsitektur adaptif dalam menyikapinya. 

Hunian yang ditempati oleh manusia tentunya membutuhkan sumber 

energi sebagai sarana yang dapat membantu kegiatan sehari-hari. Bertambahnya 

penduduk yang menempati sebuah hunian menyebabkan peningkatan kebutuhan 

energi yang semakin besar juga. Semakin bertambahnya hari, pemakaian energi 

secara besar-besaran dapat menyebabkan keterbatasan energi di masa depan. 

Untuk mengatasi hal ini penghematan energi tentunya diperlukan agar dapat 

menunjang kehidupan manusia dalam jangka waktu yang panjang. Bentuk 

penghematan tersebut dapat diaplikasikan melalui konsep arsitektur ramah 

lingkungan. Konsep ini dapat mendukung sebuah bangunan vertical housing 

dalam menghemat konsumsi energi. 

Pertimbangan metode desain perancangan vertical housing ini 

memerlukan penggabungan antara arsitektur yang adaptif dengan konsep 

ramah lingkungan agar dapat menciptakan hunian layak huni yang dapat 

melakukan penghematan energi. Di samping itu konsep ramah lingkungan 

sangat berkaitan dengan elemen kebutuhan yang dibutuhkan peghuni seperti 
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penggunaan lahan, kebutuhan terhadap air dan kenyamanan udara. 

Perencanaan bangunan yang adaptif dapat dilakukan melalui 

pendekatan arsitektur perilaku, sedangkan konsep yang efektif dalam 

penghematan energi dapat diterapkan melalui konsep green building. Melalui 

pendekatan arsitektur perilaku dan menggabungkannya dengan konsep green 

building maka akan tercipta bangunan vertical housing yang lebih adaptif dan 

selaras dengan aspek ramah lingkungan yang dapat mengefisiensikan energi 

terhadap bangunan tersebut. Efisiensi energi tersebut dapat diterapkan dengan 

mengelola potensi lingkungan alam sekitar tanpa menimbulkan dampak negatif 

pada lingkungan alam, seperti melakukan pengelolaan terhadap tapak sesuai 

tata guna lahan, menerapkan konservasi air, dan memperhatikan kenyamanan 

udara terhadap bangunan. Sehingga bangunan ini akan menghasilkan manfaat 

yang lebih bagi lingkungan sekitarnya, terutama di Kota Palembang. 

Berdasarkan kondisi di atas, maka dibutuhkan perencanaan dan 

perancangan hunian vertikal (vertical housing) yang dianggap sebagai solusi 

efektif dalam pemanfaatan lahan. Pengembangan hunian vertikal dibutuhkan 

pendekatan arsitektur perilaku yang adaptif dengan konsep ramah lingkungan 

yang merujuk pada suatu standar. Diharapkan bangunan vertikal dapat 

memberikan dampak positif di Kota Palembang.  

 

1.2 Masalah Perancangan 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan dalam poin latar belakang 

dapat disimpulkan bentuk masalah perancangan ke dalam beberapa poin 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk bangunan vertical housing yang dapat merespon 

keterbatasan tapak ? 

2. Bagaimana merancang vertical housing sesuai dengan perilaku pengguna 

bangunan yang memiliki kebiasaan perilaku hunian berpola menapak yang 

adaptif terhadap pola hunian vertikal ? 

3. Bagaimana cara merespon penerapan arsitektur green building yang selaras 

dengan pola hunian vertikal adaptif ?  
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1.3 Tujuan dan Sasaran 
 

 

Tujuan dan Sasaran perencanaan dan perancangan vertical housing: 

1. Merencanakan dan merancang bangunan vertical housing yang dapat 

mengefisiensikan penggunaan lahan yang terbatas. 

2. Merencanakan dan merancang bangunan vertical housing yang 

memperhatikan karakteristik perilaku manusia pada hunian berpola 

menapak agar dapat menjadi hunian vertikal yang adaptif. 

3. Merencanakan dan merancang bangunan vertical housing dengan konsep 

program green building yang mendukung pola hunian vertikal adaptif. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

 

Ruang lingkup pembahasan pada vertical housing ini akan diorientasikan 

pada faktor perencanaan fisik bangunan. Pembahasan ini dilakukan dengan 

ilmu arsitektur berupa pendekatan arsitektur perilaku manusia dan konservasi 

energi melalui konsep desain yang ramah lingkungan dengan bentuk bangunan 

yang merespon kebutuhan pengguna bangunan dan sesuai dengan standar 

ketentuan bangunan ramah lingkungan yang berlokasi di Kota Palembang. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

 
Langkah perencanaan serta hal-hal yang mencakup pembahasan perancangan 

bangunan sebagai berikut 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup, dan sistematika pembahasan. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi penjelasan mengenai vertical housing, arsitektur perilaku, 

kelompok fungsi dan pengguna vertical housing, studi preseden objek 

sejenis, penjelasan konsep green building, dan tinjauan lokasi 
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Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan bangunan vertical housing, 

pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan 

perumusan konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa diagram. 

 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis 

kontekstual/ tapak, dan analisis geometri dan selubung pada perencanaan 

dan perancangan bangunan vertical housing. 

 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan 

arsitektur, sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. 

Sedangkan konsep perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep 

perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep 

perancangan utilitas. 

 

Bab 6 Hasil Perancangan 

Bab ini menjelaskan produk akhir dari penerapan konsep perancangan yang 

diaplikasikan dan dirancang menjadi sebuah bangunan vertical housing. 
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